
 

SKIRPSI 
 

 

PENGARUH PEMBERIAN BIOBOOST TERHADAP 

PRODUKTIVITAS RUMPUT PAKCHONG  

(Pennisetum purpureum cv. Thailand) 

 

 

THE EFFECT OF BIOBOOST FERTILIZER 

 TO PAKCHONG GRASS PRODUCTIVITY 

(Pennisetum purpureum cv. Thailand) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sulfa Isma 

05041182025013 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



 
 

                                                                 
   

SUMMARY 
 

 

SULFA ISMA. The Effect of Providing Bioboost on the Production of Pakchong 

Grass (Pennisetum purpureum cv. Thailand) (Supervised by Muhakka). 

 Green is the primary source of nutrition for ruminantian cattle, the 

productivity of ruminant cattle is strongly determined by the availability of quality 

and sustainable feed, to overcome such a problem is by using migratory or less 

productive soil with grass planting that is easy to cultivate one of them is pakcong 

grass to increase the productiveness of pakchong mud i.e. with bioboost boost. The 

research was conducted from November 2023 to February 2024 at the Romanian 

farmhouse of the Agricultural Faculty of the University of Sriwijaya. This study 

used a random group scheme (RAK) with 4 treatments and 3 repetitions, control 

(P1), bioboost with a dose of 600 ml / 400 ml of water (P2), biboost with the dose 

of 1100 ml /400 ml of Water (P3), with a dosage of 1300 ml / 200 ml ofwater (P4). 

The results of the study showed that the delivery of bioboost had no real effect on 

the production of fresh and dry material, but had an effect on dry material. The 

average weight production of pakchong grass was between 1866.66 g – 2225 g. The 

mean dry material was between 14.49% – 20.61%. And the production cycle of dry 

material ranged between 287.47 g – 404.23 g. 

 

Keywords: Dry matter, Bioboost, Dry matter production, Fresh weight production 

of Pakchong grass. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

                                                                 
   

 

RINGKASAN 
 

 

SULFA ISMA. Pengaruh Pemberian Bioboost Terhadap Produktivitas Rumput 

Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) (Dibimbing oleh Muhakka). 

 Hijauan merupakan sumber nutrisi utama ternak ruminansia, produktivitas 

ternak ruminansia sangat ditentukan oleh ketersediaan pakan yang berkualitas dan 

berkesinambungan, untuk megatasi masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan 

lahan migral atau kurang produktif dengan penanaman rumput yang mudah 

dibudidayakan salah satunya adalah rumput pakcong untuk meningkatkan 

produktivitas rumpur pakchong yaitu dengan pemberiaan bioboost. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberiaan bioboost terhadap produktivitas 

Rumput Pakchong. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan november 2023 sampai 

dengan Februari 2024 di kandang peternakan ruminansia Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, kontrol (P1), bioboost dengan dosis 600 

ml / 400 ml air (P2), bioboost dengan dosis 1100 ml / 400 ml air (P3), dengan dosis 

1300 ml / 200 ml air (P4). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian bioboost 

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi segar dan produksi bahan kering, namun 

berpengaruh terhadap bahan kering. Rataan produksi berat segar Rumput Pakchong 

berkisar antara 1866,66 g – 2225 g. Rataan bahan kering berkisar antara 14,49% - 

20,61 %. Dan rataan produksi bahan kering berkisar antara 287,47 g – 404,23 g, 

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bioboost sampai 1300 ml/ liter belum 

mampu meningkatkan produksi berat segar dan produksi bahan kering Rumput 

Pakchong. 

 

Kata kunci: Bahan kering, Bioboost, Produksi bahan kering, Produksi berat segar 

Rumput Pakchong. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang 

Ternak  ruminansia sangatlah membutuhkan hijauan yang merupakan 

sumber nutrisi utama.  Ketersediaan pakan yang berkualitas dan berkelanjutan 

mempunyai dampak besar terhadap produktivitas hewan ruminansia. Menurut 

Suherman dan Herdiawan (2021), salah satu tantangan utama yang terus dihadapi 

Indonesia adalah kelangkaan pakan, baik kuantitas maupun kualitas, sehingga 

menurunkan produksi ternak negara, khususnya ternak ruminansia. Budiman dan et 

al, (2012) Peningkatan pasokan pakan ternak merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan produksi ternak. Minimnya lahan produktif dan subur untuk 

budidaya hijauan hijauan merupakan permasalahan dalam produksi pakan ternak 

yang berkelanjutan dan berkualitas. Karena kualitas kimia, fisik, dan biologi yang 

kurang memadai, sebagian besar lahan yang tersedia merupakan lahan marginal 

dengan tingkat kesuburan yang rendah sehingga menghasilkan produksi pakan 

ternak yang kurang ideal. Memanfaatkan lahan marginal atau kurang produktif serta 

menanam rumput yang mudah dibudidayakan merupakan salah satu cara untuk 

menyiasati permasalahan ini. Rumput Pakchong adalah salah satunya jenis hijauan 

yang digunakan sebagai alternatif permasalahan tersebut. 

Rumput gajah hibrida seperti rumput pakchong memiliki hasil yang sangat 

tinggi dan kandungan nutrisi yang sangat baik sehingga sangat menjanjikan untuk 

meningkatkan hasil ternak ruminansia. Sumber hijauan seperti rumput pakchong 

dapat menghasilkan pakan sapi, kerbau, dan hewan lainnya dengan kualitas terbaik. 

Iklim, jenis tanah, dan pupuk merupakan tiga aspek yang tidak dapat dipisahkan 

dari keberhasilan Rumput Pakchong (Cherdthong et al., 2015). Turano et al (2016) 

Dibandingkan dengan rumput gajah Taiwan yang memiliki kadar protein kasar 

sebesar 11,6% dan kapasitas produksi biomassa yang sangat tinggi hingga 500 

ton/ha/tahun rumput segar, rumput pakchong memiliki kandungan protein kasar 

sebesar 16. –18% lebih besar. dan hampir dua kali lebih besar dibandingkan rumput 

gajah biasa, yang menghasilkan rata-rata 250–275ton rumput segar per hektar setiap 

tahunnya. Pupuk hayati dapat digunakan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas 

rumput pakchong. 
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Pupuk yang memasukkan mikroorganisme hidup ke dalam tanah dikenal 

sebagai pupuk hayati. Mikroba yang terdapat pada pupuk hayati bermanfaat bagi 

tanaman. Mezuan et al. (2002) menyatakan bahwa pupuk hayati yang mengandung 

mikroba bermanfaat dapat meningkatkan aktivitas biologis tanah dan meningkatkan 

kesuburan tanah serta kualitas tanaman. 

 Pupuk Bioboost merupakan pupuk hayati yang meningkatkan kesuburan 

tanah dengan memasukkan mikroorganisme yang dibutuhkan tanah. Menurut 

Manuhuttu et al. (2014), Bioboost merupakan pupuk hayati yang meningkatkan 

kesuburan tanah melalui proses biokimia tanah. Ini terdiri dari mikroorganisme 

yang sangat baik. Azospirillum sp. adalah salah satu bakteri yang terdapat pada 

Bioboost. Wuriesyliane et al. (2013) menyatakan bahwa bakteri ini memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan serapan nitrogen dan berkontribusi terhadap 

peningkatan ketersediaan N, yang keduanya dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman. Jika dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, pemberian 

bioboost dosis 1100 ml + 400 air pada tanaman melon memberikan pengaruh yang 

baik terhadap panjang daun, jumlah daun, berat buah, dan lebar buah (Sangadji et 

al. 2021). 

Berdasarkan uraian yang diberikan di atas, diperlukan studi tentang bagaimana 

penerapan Bioboost mempengaruhi produktivitas Rumput Pakchong. 

 

1.2.      Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemberian bioboost terhadap keluaran Rumput Pakchong. 

. 

1.3.      Hipotesis 

 Diduga dengan pemberian bioboost dapat meningkatkan produktivitas 

Rumput Pakchong. 
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